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~Pesan Wakil Ketua DPR
Mahasiswa Jangan
Alergi Sama Partal

PEMILU mendatang, Indonesia
akan menghadapi sistem poli-
tik baru. Agar masyarakat
mampu melaksanakan sistem
baru itu, Wakil Ketua DPR
Taufik Kurniawan pun turun
tangan. Kemarin lusa, Taufik
memberikan pemahaman poli-
tik kepada para mahasiswa
Universitas Muhammadiyah
Semarang mengena1 sistem
baru itu.

Di 2019, akan dllakukan
penggabungan Pileg dan
Pilpres. Ini adalah sistem per-
tama pasca-reformasi 1998.
Namun begitu, peran: partai
akan tetap penting. Makanya,
dia mendorong para maha-
siswa tidak alergi dengan partai
politik.

dalam memilih pemimpin

 jalur partai politik. Agar partai
menjadi baik, maka harus diisi
orang-orang yang amanah.

haram. Parpol harus dimasuki
orang yang amanah,” ucap
Taufik.

Amanah yang dxma.ksudnya

adalah sesuai ajaran Nabi

Muhammad SAW. Muhammad

dijuluki-penduduk Makk hf_
en Ami

‘ artmya terpetcaya Gelar
1m dlbeu'kan Jauh sebelum

; pembohong Amanah inilah
! yang dapat mengangkat posisi
Nabi di atas pemimpin umat.

Taufik menyampa1kan, :
sistem yang konstitusional

di Indonesia adalah melalui.

“Pemimpin itu bukan
penguasa, sebaliknya penguasa
juga bukan pemimpin. Kalau

' penguasa itu larinya ke otori-

terianisime. Akhirnya: mem-;
bertuk dinasti-dinasti poli-
tik. Mencari pemimpin yang . .
memiliki seperti seperti Nabi
yaitu sidik, amanah, tabligh,
fatonah. Ini harus diresapi
betul-betul dan dilaksanakan,” -
jelas Taufik.

Dia memaparkan kepada
para mahasiswa agar dalam
memilih tidak atas pertim-

_bangam karena money politics
‘‘atau atas dasar penampilan

yang menarik. Para maha-

_siswa, sebagai pemilih baru,

harus berpegang pada panduan
dalam memilih pemimpin
seperti yang sudah diajarkan
agama. -

Taufik juga berpesan kepada
para mahasiswa agar bisa ikut
serta dalam kancah politik
nasional. Para mahasiswa bisa

- memanfaatkan reformasi poli-
“Partai bukan barang yang

tik yang telah dicetuskan para
aktivis 1998. :
Di era reformasi, lanjutnya,

- dibuka kesempatan kepada -

seluruh anak bangsa untuk

~menjadi pemimpin di setiap

level, mulai dari daerah sam-.
pai degan pusat. Makanya,

* mahasiswa dan generasi muda

tidak perlu ragu untuk menju
ke pentas politik.

“Setiap proses-proses ke- .
bangsaan kita tidak terlepas
dari peran pemuda. Daya kri-
rp‘emuda dan mahasiswa

. jangan sampai hilang. Karena

di tangan pemuda hakekat
masa depan bangsa ditentu-
kan,” papar Taufik. WNET




